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Telaat Bubu

Judul Buku : Relasionalitas Filsafat Fondasi Interpretasi:
Aku, Teks, Liyan, Fenomena

Penulis : Armada Riyanto

Penerbit . PT Kanisius, 2018

Tebal : xi + 405

Manusia adalah makhluk yang “relasional”. Karakter ini melekat
secara alamiah dan hakiki dalam diri manusia sebagai subyek. Segala
hal yang berhubungan dengan hidup dan kegiatan subyek untuk
mewujudkan jati dirinya sebagai subyek yang relasional dipadatkan dalam
kata kunci “relasionalitas” yang dibahasakan dalam istilah Indonesia
“keterhubungan”. Kekayaan makna yang termuat dalam kata kunci
“relasionalitas” direfleksikan secara filsafiah oleh Armada Riyanto, CM,
si penulis buku “Relasionalitas Filsafat Fondasi Interpretasi: Aku, Teks, Liyan,
Fenomen”. Penulisnya menyuguhkan kepada pembaca kegiatan ber-
filsafatnya yang sejalan dengan profesinya di bidang ilmu tersebut melalui
karya tulisnya di bawah gagasan besar “Filsafat Relasionalitas”.

Kekhasan dan keunggulan penulis, ketika berfilsafat tentang
relasionalitas, terletak dalam skema dan metode berfilsafat. Sebagaimana
para filsuf besar di Barat seperti Hegel, Immanuel Kant, Heidegger, dan
lain-lain memperlihatkan metode dan skema berfilsafat yang menjadi
milik khasnya saja, begitu pun penulis buku ini tidak kalah juga dengan
para filsuf itu dalam soal skema dan metode berfilsafat. Penulis tidak
menyusun karya ini menurut suatu skema dan metode tertentu yang
sudah baku seperti bab demi bab dan sub bab demi sub bab, tetapi secara
spontan dan intuitif mengekspresikan maknanya melalui penomoran
seperti nomor satu hingga nomor sepuluh, dan dengan bebas dan lugas
nomor demi nomor diberi judul bermakna yang keluar dari kedalaman
hati sanubarinya untuk memudahkan penziarahan penafsiran. Judul
yang bermakna tersebut berkisar pada soal “aku, teks, liyan, fenomen” yang
dijadikan fondasi untuk proses penziarahan penafsiran terhadap
relasionalitas.

Pembaca turut berziarah melalui nomor demi nomor yang tertera
dalam buku ini. Pada bagian introduksi, penulis membiarkan pembaca
belajar menjadi murid dari teks dalam penziarahan pencaharian makna.
Dalam proses belajar tersebut, penulis menawarkan titik awal
penziarahan dengan membuka dialog antara “Aku dan Teks” yang
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dituangkan dalam 31 poin. Dialog terjadi dalam konteks ruang dan waktu
yang dimaknai sebagai pengalaman keseharian hidup di sini dan sekarang
(hic et nunc). Hampir seluruh poin di dalam tuturan penulis berkisar
antara pembaca dan teks yang keduanya berpijak pada makna. Pembaca
berusaha mencapai makna kebenaran hidup yang sedang mengundang
dan memanggil pembaca melalui teks. Dalam perjumpaan itu, pembaca
tidak selamanya adalah subyek yang sealiran dan sekepercayaan dengan
penulis teks, tetapi subyek sebagai “liyan”. Karena itu, patutlah diakui
bahwa betapa sulitnya menggapai makna asli dari teks yang sudah
dieditkan itu. Pembaca perlu berimaginasi, membuat distansi terus
menerus terhadap teks agar kebebasan pembaca tidak terkurung dan
terbelenggu oleh teks yang mungkin tidak bersifat inklusif, membangun
jembatan dialog, serta menjalankan pengujian (discernment)terhadap
kebenaran hidup yang melekat pada pembaca dan pada teks. Penulis
buku ini, Armada Riyanto, CM, masih lagi menggoreskan hal-hal yang
termasuk dalam teks, seperti penulis teks, skema-skema arti dari teks,
otoritas teks, layers teks (lapisan-lapisan teks yang mengacu pada dinamika
pembaca), teks sebagai penafsiran pengarang terhadap realitas, teks yang
inspiratif, teks api dan banyak hal lain lagi sehubungan dengan teks.

Ketika menggores tema “Aku dan Fenomen” serta “Filsafat Aku”
pada nomor tiga dan empat, penulis memijakkan filsafatnya pada
“fenomen dalam hadapannya dengan subyek aku sebagai keseluruhan manusia”.
Fenomen itu adalah realitas kehidupan yang terbentuk dari keterhubung-
an (relasionalitas) antara fenomen yang satu dengan fenomen yang lain.
Karena itu, fenomen itu pada dasarnya bersifat naratif, dan narasi itu
ditunjuk penulis melalui pencermatan sekilas terhadap sejarah filsafat
tentang relasi aku dan fenomen. Filsafat “Aku” tidak akan terwujud
tanpa fenomen. Maksudnya, kesadaran akulah yang dari hakekatnya
adalah relasionalitas yang membiarkan fenomen menyerap ke dalam aku.
Bahasa fenomenologi Husserl menyebutnya “kesadaran yang bersifat
intensional”. Dengan demikian, proses perwujudan relasionalitas berjalan
bagai sebuah penziarahan hidup sehari-hari menuju kepenuhan hidup.
Subyek aku dalam penziarahan ini belum penuh dan masih tetap
berdialog.

Sesudah menulis tentang Filsafat Aku, penulis secara spontan
menuangkan gagasan tentang “Framework aku” (No.5). Framework aku
adalah relasionalitas antara subyek dan subyek. Relasi yang demikian
disebut intersubyektivitas. Relasi ini menampak dalam sosok “tubuh”,
subyek aku sebagai tubuh. Di dalam nomor ini rupanya tidak dibahasakan
relasionalitas antara aku sebagai subyek dan liyan sebagai subyek, tetapi
antara aku sebagai subyek dan aku sebagai subyek (subyek aku dan subyek
aku). Karena itu, penulis merasa perlu untuk menuangkan jati diri “liyan”
pada nomor khusus (No.6). Di mana tempat “liyan”? Hal yang menarik
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dalam pemaparan tentang panorama konsep liyan dalam sejarah filsafat
barat, penulis mencermati bahwa metafisika timur tidak memiliki konsep
tentang liyan. Tidak ada sosok liyan dalam metafisika timur, karena hanya
ada satu sosok sejati manusia, yaitu Self (Diri) yang identik dengan Brah-
man-Atman. Dalam konteks pemahaman modern, liyan dimaknai oleh
penulis sebagai mereka yang terpinggirkan, mereka yang miskin dan
tertindas, mereka yang lemah dan tak berdaya (powerless and voice-
less).

Tema “Perempuan dan Liyan” dan “Liyan sebagai Orang Ketiga”
digarap dalam Nomor 7 dan Nomor 8. Konteks masyarakat Indonesia
terletak dalam kondisi yang “me-liyan-kan” perempuan. Artinya,
perempuan adalah masyarakat Indonesia yang dikuasai oleh laki-laki
secara kejam, bengis dan irasional. Kebudayaan maskulinlah yang
menjiwai undang-undang pornografi dan pornoaksi. Pada hal,
perempuan yang tercermin dalam tokoh-tokoh Bharatayuda seperti Sri
Kandi, Kunti, Drupadi dan lain-lain justru membahasakan prinsip-prinsip
etis-humanis, keutamaan dan cinta. Liyan sebagai orang ketiga dimaknai
penulis dari sudut bahasa. Liyan adalah diri ketiga tunggal (dia) dan diri
ketiga jamak (mereka). Makna linguistik ini menunjuk kepada kelompok
manusia yang tidak termasuk dalam kata “kami, kita”. Mereka adalah
kelompok terpinggirkan, miskin, tertindas, lemah, tak berdaya dan tak
bersuara ketika berhadapan dengan penguasa. Makna ini sudah diungkap
pada tema tentang filsafat liyan, tapi di sini diulang dengan intensitas
dan bahasa yang khas.

Dua nomor terakhir berbicara tentang Empati dalam Riset
Fenomenologis (No.9) dan Cinta Relasional Aku dan Liyan (No.10).
Penulis mengemukakan metode berfilsafatnya dalam menggarap
relasionalitas. Riset fenomenologis bertujuan untuk mencari meaning atau
makna pengalaman hidup manusia. Riset yang bersifat fenomenologis
tentu mengisyaratkan bahwa haruslah ada relasi antara yang meneliti
dan yang diteliti. Yang meneliti adalah peneliti dan yang diteliti adalah
subyek yang diteliti (Subyek-Subyek). Untuk menggapai makna
pengalaman manusia, baik peneliti maupun subyek yang diteliti saling
merespons atas dasar sikap empati, yaitu kedalaman respons yang berasal
dari kedua belah pihak. Dengan demikian, disposisi batin yang empatis
ini dengan sendirinya bersifat relasional untuk membuahkan sebuah
narasi dan bukan deskripsi, karena di dalam narasi, keaslian (genuinitas)
relasi menampak. Pada nomor terakhir, si penulis yang dijiwai oleh
spiriualitas kristiani menempatkan cinta ke dalam filsafat relasionalitas.
Artinya, cinta adalah relasionalitas antara aku dan liyan, tapi liyan dalam
kategori cinta adalah “Engkau” (Aku-Engkau) dan bukannya “dia atau
mereka”. Masyarakat adalah “kita” dalam cinta dan cinta dalam Kkita,
dan itu sedang terwujud dalam ruang dan waktu perziarahan kita.
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Buku ini tentu merupakan sebuah buku filsafat yang penuh dengan
wawasan-wawasan inspiratif. Horizon pembaca sungguh diperluas, dan
khazanah gagasannya memperkaya hidup pembaca. Bahasanya lancar,
mengalir dan mudah dipahami, meskipun dijejal dengan terminologi
filsafiah. Bagi para akademisi, cendekiawan dan mahasiswa, buku ini
layak dibaca. Masyarakat biasa bisa mencoba mendalaminya

Donatus Sermada Kelen
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